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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya dapat diambil dua 

kesimpulan utama.  

Pertama, kabupaten/kota di wilayah aglomerasi yang ada di Pulau Jawa 

memiliki tingkat resiliensi ekonomi yang berbeda-beda selama pandemi COVID-

19. Sebagai contoh, Kota Bandung di wilayah aglomerasi Bandung Raya cenderung 

mengalami resiliensi yang buruk di sektor primer, sedangkan Kabupaten Kulon 

Progo di wilayah aglomerasi Jogja Raya memiliki resiliensi yang buruk di sektor 

sekunder terutama karena anjloknya lapangan usaha konstruksi, dan Kota 

Tangerang di JABODETABEK yang mengalami kontraksi ekonomi yang tajam di 

sector tersier.  

Kedua, semua wilayah aglomerasi di Pulau Jawa menunjukkan bahwa di 

masa pandemi sektor primer dan tersier cenderung memiliki resiliensi yang lebih 

baik daripada sektor sekunder.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, dapat diberikan dua saran yang penting baik 

untuk kebijakan pemerintah maupun untuk penelitian selanjutnya.  

Pertama, diperlukan sinergi antar pemerintah di wilayah terkait untuk 

mengatasi perbedaan resiliensi di wilayah aglomerasi dalam menghadapi sebuah 

guncangan, misalnya dengan menyediakan infrastruktur secara memadai sehingga 

terjadi pemerataan ekonomi. Pemerataan ekonomi ini penting untuk memperkuat 

resiliensi ekonomi daerah. 

Kedua, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik yang sama namun dengan cakupan yang berbeda misal, bagaimana 

dengan fokus ekonomi sebuah wilayah aglomerasi pasca menghadapi guncangan 

akibat COVID-19.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Summary Indeks Resistensi sektoral Aglomerasi Pulau Jawa 

Kab/Kota 
Sektor 

Primer  Sekunder  Tersier  

Jabodetabek 

Kota Jakarta Selatan -2.79 0.11 1.35 

Kota Jakarta Pusat -0.76 -0.02 0.97 

Kota Jakarta Barat 0.06 -0.14 1.81 

Kota Tangerang 4.56 0.49 -12.49 

Kota Tangerang Selatan -7.06 0.05 1.38 

Kab. Tangerang 5.73 -0.20 0.12 

Kota Jakarta Utara 1.14 -0.80 -1.91 

Kab. Kep. Seribu -11.82 0.99 -1.33 

Kota Jakarta Timur -2.94 -0.24 -2.41 

Kab. Bogor 0.68 0.50 1.31 

Kota Bogor 3.18 0.43 2.10 

Kota Depok 3.04 0.70 -1.86 

Kota Bekasi 1.48 0.42 -1.41 

Kab. Bekasi -2.67 0.28 3.87 

 

Bandung Raya 

Kab. Bandung Barat -2.01 0.12 -0.32 

Kota. Bandung -8.57 0.12 -0.22 

Kab. Bandung 1.35 0.03 0.57 

Kota Cimahi 2.87 -0.75 2.16 

 

Kedung Sepur 

Kab. Demak 1.76 1.93 -0.98 

Kab. Kendal -2.27 0.38 -0.37 

Kab. Grobogan 2.03 -0.08 -0.94 

Kab. Semarang -1.24 -0.95 0.06 

Kota Semarang 1.90 -0.04 0.33 

Kota Salatiga -1.81 0.42 -0.30 

 

 

Solo Raya 

Kab. Klaten 0.29 0.24 0.15 

Kab. Boyolali 0.61 1.47 -1.26 

Kab. Karanganyar -0.22 -0.04 -0.41 

Kab. Sragen -0.68 -0.19 -0.10 
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Kota Surakarta 0.47 -0.39 0.35 

Kab. Sukoharjo -0.31 -0.60 0.48 

Jogja Raya 

Kab. Gunung Kidul -0.08 0.08 1.84 

Kab. Bantul 0.37 0.13 0.91 

Kota Yogyakarta -0.58 0.08 0.24 

Kab. Kulon Progo -1.10 -0.34 0.96 

Kab. Sleman 0.42 -0.04 -1.48 

Gerbang Kerto Susilo 

Kab. Mojokerto 1.05 0.54 0.62 

Kab. Lamongan 0.84 -1.96 0.47 

Kab. Sidoarjo 1.33 0.94 -0.64 

Kab. Bangkalan -1.69 -3.60 0.51 

Kota Surabaya -0.88 -0.66 0.05 

 

 

 


